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ABSTRAK 

 
Ikan betok merupakan slah satu ikan yang umumnya hidup liar diperairan tawar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh pemberian pakan yang berbeda terhadap pertunbuhan dan kekulusan 

hidupan larva ikan betok (Anabas testudineus).  Larva ikan betok yang digunakan pada penelitian ini 

adalah yang berumur 4 hari dengan panjang rata-rata 2 mm dan berat 0,01 gr/ekor. Pakan yang digunakan 

adalah pakan yang berbeda yaitu cacing sutera, artemia dan pellet komersil. Pemberian pakan diberikan 

adalah 3% dari bobot tubuh larva ikan betok dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari. 

Pemeliharaan larva dilakukan pada wadah berupa toples berukuran 5 liter yang dilengkapi dengan aerasi 

dan dipelihara selama 30 hari. Analisis data menggunakan ANOVA Rancangan percobaan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 3 perlakuan dan 8 ulangan. Perlakuan yang dilakukan meliputi 

perlakuan A (cacing sutera), perlakuan B (Artemia), perlakuan C (pellet komersil). Hasil ANOVA 

menunjukkan bahwa pemberian pakan alami yang berbeda berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan larva 

ikan betok (Anabas testudineus). Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata pertumbuhan panjang dan 

pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada perlakua B (Artemia) sebesar 23,75 mm dan berat 1,88 gr. 

Dengan nilai tingkat kelulus hidupan tertinggi diperoleh pada perlakuan B (Artemia) sebesar 76,25%. 

 

Kata Kunci :  Ikan betok, pakan, pertumbuhan, kelulushidupan  

 

ABSTRACT 

 

Betok fish is one of the fish that generally lives wild in fresh water. This study aims to analyze 

the effect of different feeding on the growth and smoothness of the life of betok fish larvae 

(Anabas testudineus).  The larvae of the betok fish used in this study were those aged 4 days 

with an average length of 2 mm and a weight of 0.01 gr / tail. The feed used is different feed, 

namely silkworms, artemia and commercial pellets. Feeding is given is 3% of the body weight of 

betok fish larvae with a frequency of feeding 3 times a day. The maintenance of larvae is carried 

out on a container in the form of a 5-liter jar equipped with aeration and maintained for 30 

days. Data analysis using ANOVA The experimental design used a Complete Randomized 

Design (RAL) with 3 treatments and 8 tests. The treatment carried out includes treatment A 

(silkworm), treatment B (Artemia), treatment C (commercial pellets). The results of the ANOVA 

showed that different natural feeding had a significant effect on the growth of betok fish larvae 

(Anabas testudineus). From the results of the study, it was obtained that the average length 

growth and the highest weight growth were found in perlakua B (Artemia) of 23.75 mm and a 

weight of 1.88 gr. With the highest life smoothness rate value obtained in treatment B (Artemia) 

of 76.25%. 

 

Keywords: Betok Fish, feed, growth, survival 
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Pendahuluan 

 

Sawi hijau sebagai bahan makanan 

kurang Ikan betok (Anabas testudineus) 

adalah ikan air tawar yang biasa hidup di 

perairan rawa, sungai, danau, dan saluran–

saluran air hingga ke sawah–sawah 

(Suriansyah, 2010). Ikan betok salah satu 

jenis ikan ekonomis penting di perairan 

umum dan potensial untuk dikembangkan. 

Harga ikan Betok di Kalimantan Tengah 

khususnya Kabupaten Seruyan dapat 

mencapai Rp 30.000-Rp 50.000 per kg 

(Statistik, 2010). 

Ikan Betok dikenal sebagai ikan 

pemakan bermacam-macam makanan, 

biasanya ikan ini akan terus tumbuh jika 

ketersediaan makanan di perairan tersebut 

melimpah. Pakan memiliki peranan penting 

pada kegiatan budidaya ikan, terutama 

dalam peningkatan produksi. Pakan harus 

yang memiliki kualitas tinggi, bergizi dan 

memenuhi syarat untuk dikonsumsi 

kultivan yang dibudidayakan, serta tersedia 

secara terus menerus sehingga tidak 

mengganggu proses produksi dan dapat 

memberikan pertumbuhan yang optimal. 

Peranan pakan pada budidaya intensif lebih 

dari 60% dari total biaya produksi (Kordi, 

2009).  

Penghalang utama dalam budidaya 

ikan betok di Kabupaten Asahan adalah 

belum tersedianya benih yang mencukupi, 

baik yang berasal dari panti pembenihan 

maupun tangkapan dari alam. Secara 

sederhana, ikan betok dapat dibenihkan 

secara alami dalam skala kecil dengan 

hanya menggunakan akuarium (Asfie M et 

al, 2015). Benih ikan betok kemungkinan 

bisa diproduksi dalam jumlah besar dengan 

memperluas kegiatan pembenihan pada 

skala rumah tangga biasa. Menurut Topan 

et al. (2011), pakan merupakan syarat 

utama yang harus disediakan untuk 

meningkatkan kelangsungan hidup dan 

perkembangan larva ikan betok. 

Berdasarkan hal tersebut, 

pemberian pakan yang berbeda ikan betok 

berupa cacing sutera, Artemia sp dan pelet 

komersiluntuk tujuan pencapaian 

pertumbuhan yangmaksimal.  Penelitian ini 

untuk mengkaji secara ilmiah tentang 

pengaruh pemberian pakan yang berbeda 

terhadap pertumbuhan serta kelulushidupan 

larva ikan betok (Anabas testudineus ). 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis pakan yang  terbaik untuk 

pertumbuhan larva ikan betok (Anabas 

testudineus) dan tingkat efesiensi tiap jenis 

pakan yang berupa cacing sutera ( Tubifex 

sp ), Artemiasp dan pelet komersil. 

 

Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

Ho   Ada pengaruh pemberian pakan yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan larva ikan betok 

(Anabas testudineus). 

H1   Tidak ada pengaruh pemberian pakan 

yang berbeda terhadap pertumbuhan 

kelulushidupan larva ikan betok 

(Anabas testudineus). 

 

Metode Penelitian 

- Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini di lakukan di 

Laboratorium Budidaya Perairan Fakultas 

Pertanian Universitas Asahan pada bulan 

Juni tahun 2021 

- Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah toples, timbangan 

digital, jangka sorong, kertas milimeter, DO 

meter, pH meter, seser halus, aerasi, 

kamera, sedangkan bahan yang digunakan 

adalah larva ikan betok cacing sutra, pelet 

komersial, dan artemia. 

 

Prosedur Kerja 

1. Persiapan Wadah Penelitian 

Wadah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wadah toples yang 

bervolume 5 liter. Wadah toples yang 

diperlukan sebanyak 24 buah. Sebelum 

digunakan untuk penelitian, wadah terlebih 

dahulu direndam dengan kalium 

permanganat (PK) selama satu malam agar 

bau dari toples yang baru hilang.Setelah 

selesai dalam perendaman, wadah tersebut 
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dibersihkan dan kemudian dikeringkan 

selama satu hari.Kemudian wadah diisi 

dengan air 2 liter/wadah. 

 

2. Penebaran Larva Ikan Betok(Anabas 

testudineus) 

Ikan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah larva ikan betok 

(Anabas testudineus) dengan jumlah 10 

ekor/wadah yang di dapat dari hasil 

pemijahan dan berumur 3 hari. Larva ikan 

betok yang di uji harus memiliki ukuran 

panjangdan berat yang seragam agar 

mempermudah dalam berjalannya 

penelitian ini. Larva ikan betok (Anabas 

testudineus) yang ditebar memiliki panjan 3 

mm dan berat 0,001 gr . Larva ikan betok 

(Anabas testudineus) yang ditebar harus 

sehat dan pergerakannya lincah dan respon 

terhadap pakan yang diberikan. 

 

3. Pemberian Pakan 

Selama penelitian, larva ikan 

betokakan diberi pakan yang berupa cacing 

sutra (Tubifex sp), Artemiaspdan juga pelet 

komersil berupa tepung (ukuran 0) untuk 

mengetahui laju pertumbuhan ikan betok.  

Menurut Bunasir et al. (2002) bahwa tinggi 

rendahnya pertumbuhan ikan dipengaruhi 

oleh kemampuan ikan merespon dan 

memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan 

dan jumlah pakan yang diberikan. 

Pakan diberikan dengan metode 

Restricted Ratio, yakni pemberian pakan 

dengan menggunakan takaran yang dibatasi 

(Goddard, 1996). Jumlah pakan yang 

diberikan sebanyak 3% dari bobot tubuh 

ikan. Pertambahan panjang dan berat larva 

ikan betok setiap minggu mengalami 

perubahan, maka pakan yang diberikan 

disesuaikan dengan perhitungan bobot ikan 

mingguan. Frekuensi pemberian pakan 3 

kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 

WIB, siang hari pukul 12.00 WIB dan sore 

hari pukul 17.00 WIB. 

 

4. Pergantian Air dan Pengontrolan 

Kualitas Air 

Pergantian air dilakukan setiap dua 

hari satu kali. Pergantian air di dalam 

wadah dilakukan pada pagi hari dengan 

total persentase pergantian air sebanyak 

30%, kemudian dimasukkan kembali air 

sebanyak 30 % sesuai dengan air yang telah 

di buang. Pengontrolan kualitas air 

dilakukan dengan menyipon kotoran yang 

ada didasar wadah toples dan membuang 

air sebanyak 30% dari volume total air yang 

berada di dalam wadah toples. Kemudian 

dilakukan pengisian kembali air yang 

terbuang dengan air yang baru. 

 

5.  Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak 

merupakan ukuran panjang ikan yang 

diukur dari bagian kepala hingga sirip 

ekor.Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus menurut 

Lucas et al., (2015). 

Lm = Lt – Lo 

 

Keterangan : 

Lm :  Pertumbuhan panjang mutlak  (cm) 

Lt :  Panjang rata – rata akhir (cm) 

Lo :  Panjang rata – rata awal (cm) 

 

6. Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan mutlak  adalah laju 

pertumbuhan total ikan. Rumus untuk 

mencari pertumbuhan berat mutlak 

Dewantoro (2001) adalah : 

GR = Wt – W0 

Keterangan : 

GR :  Growth rate / pertumbuhan mutlak 

Wt :  bobot rata – rata akhir (gr/ekor) 

W0 :  bobot rata – rata awal (gr/ekor) 

 

7. Kelulushidupan 

Kelulushidupan merupakan 

persentase jumlah ikan dalam keadaan 

hidup dalam kurun tertentu dari seluruh 

ikan yang ditebarkan pada awal penelitian 

sampai dengan akhir penelitian. 

Penghitungan kelulushidupan pada larva 

ikan betok dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian. Rumus perhitungan menurut 

Lucas et al., (2015) sebagai berikut: 

SR(%)  =  
  

  
 x 100% 

Keterangan : 

SR :  Tingkat Kelulushidupan 
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Nt: Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan 

(ekor) 

No :  Jumlah ikan pada awal pemeliharaan 

(awal) 

 

8. Pengamatan Parameter Kualitas Air  

Untuk mengetahui kualitas air media 

pemeliharaan selama penelitian maka 

dilakukan pengukuran kualitas air. 

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap 7 

hari sekali menggunakan alat tertentu. 

Untuk suhu menggunakan mengunakan 

thermometer, pH air menggunakan kertas 

lakmus dan oksigen terlarut menggunakan 

DO meter. 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pertumbuhan Panjang Larva Ikan 

Betok(Anabas testudineus) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan selama pemeliharaan 

menunjukkan bahwa pemberian pakan yang 

berbeda memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan panjang larva ikan betok. 

Hasil data pertumbuhan panjang larva ikan 

betok selama pemeliharaan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Grafik Pertumbuhan Panjang 

Larva Ikan Betok (Anabas testudineus) 

 

Keterangan: 

A. Perlakuan A (cacing sutera) 

B. Perlakuan B (Artemia sp) 

C. Perlakuan C (pakan komersil) 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan panjang larva 

ikan betok pada setiap perlakuan memiliki 

panjang yang sama pada awal penelitian 

yaitu 3 mm. Tiap-tiap perlakuan mengalami 

peningkatan pertumbuhan panjang. Pada 

perlakuan B terlihat pertumbuhan panjang 

larva ikan betok lebih tinggi dibandingkan 

dengan kedua jenis pakan lainnya dengan 

rata-rata pertumbuhan panjang akhir 

sebesar 31,50 mm dengan peningkatan 

pertumbuhan panjang sebesar 29,50 mm. 

Pada perlakuan A pertumbuhan panjang 

akhir sebesar 26,75 mm dengan 

peningkatan pertumbuhan sebesar 23,75 

mm. Dan pertumbuhan panjang terendah 

terdapat pada perlakuan C dengan 

pertumbuhan panjang akhir sebesar 10,80 

mm dengan peningkatan pertumbuhan 7,80 

mm.  

Berdasarkan perhitungan uji 

ANOVA menunjukkan bahwa hasil 

perhitungan Uji ANOVA pada taraf α = 

0,05 diatas, melalui data perubahan panjang 

larva ikan betok pada akhir penelitian 

terlihat bahwa FHitung (36,064) > FTabel 

(3,55), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 

maka pemberian pakan yang memberikan 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

panjang larva ikan betok (Anabas 

testudineus). 

Berdasarkan pengujian analisis 

statistik menggunakan ANOVA (Lampiran 

1) menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap pemberian pakan yang 

berbedaterhadap pertumbuhan panjang 

larva ikan betok.Hasil ini disebabkan 

karena adanya nafsu makan yang berbeda 

dalam pemberian pakan pada tiga jenis 

pakan yang berbeda tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pertumbuhan panjang tertinggi 

terdapat pada perlakuan B. Rata-rata 

pertumbuhan panjang pada perlakuan B 

sebesar 31,50 mm, kemudian pada 

perlakuan A sebesar 26,75 mm dan 

pertumbuhan panjang terendah terdapat 

pada perlakuan C sebesar 10,80 mm. Dari 

hasil yang didapat bahwa larva ikan betok 

yang diberi pakan Artemia sp lebih cepat 

pertumbuhan panjangnya dari kedua jenis 
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pakan lainnya. Hal ini dikarenakan 

kandungan nutrisi pada Artemia sp lebih 

tinggi dari kedua pakan yang diberikan 

terhadap larva ikan betok. Berdasarkan 

penelitian Marihati (2013), Artemia sp 

memiliki kandungan gizi yang sangat 

lengkap dan tinggi, protein 52,7%, 

karbohidrat 15,4%, lemak 4,8%, air 10,3% 

dan abu 11,2%. Selain itu, gerakan dari 

Artemia sp merangsang larva ikan betok 

untuk memangsa Artemia tersebut 

dikarenakan larva ikan betok dalam 

mencari makan masih mengandalkan 

penglihatannya (vision feeding). 

Menurut Atmadjaja (2008), cacing 

sutera memiliki kandungan protein 48% 

sehingga dapat memacu pertumbuhan 

panjang larva ikan betok. Namun, 

kandungan protein Artemia sp lebih tinggi 

dari cacing sutera yaitu 52,7 %sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan B 

menghasilkan laju pertumbuhan panjang 

larva ikan betok  lebih tinggi dibandingkan 

dengan perlakuan A dan perlakuan C. 

Pada perlakuan C adalah 

pertumbuhan panjang larva ikan betok yang 

terendah.Hal ini disebabkan pakan komersil 

yang berupa tepung mudah larut dalam air 

dan kandungan proteinnya lebih kecil dari 

pada pakan Artemia dan cacing 

sutera.Larva ikan betok memerlukan waktu 

yang lama untuk beradaptasi denganpakan 

pelet, hal ini terlihat dari rendahnya respon 

larva ikan betok dalam memakan pelet yang 

diberikan. Menurut Anggraeni dan 

Abdulgani (2013) pertumbuhan larva 

berkaitan dengan ketersediaan protein 

dalam pakan, karena protein merupakan 

sumber energi bagi larva dan protein 

merupakan nutrisi yang sangat dibutuhkan 

larva untuk memacu pertumbuhan. 

 

2. Pertumbuhan Bobot Larva Ikan 

Betok(Anabas testudineus) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan selama pemeliharaan larva 

ikan betok menunjukkan bahwa pemberian 

pakan yang berbeda memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan bobot larva ikan 

betok. Hasil data pertumbuhan bobot larva 

ikan betok selama pemeliharaan dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Berat Larva Ikan 

Betok 

 

Gambar 2. Hasil Data Pertumbuhan 

Bobot Larva Ikan Betok Selama 

Pemeliharaan 

Keterangan: 

A. Perlakuan A (cacing sutera) 

B. Perlakuan B (Artemia sp) 

C. Perlakuan C (pakan komersil) 

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat 

dilihat bahwa pertumbuhan bobot larva ikan 

betok pada setiap perlakuan memiliki bobot 

yang sama pada awal penelitian yaitu 0,01 

gr. Tiap-tiap perlakuan mengalami 

peningkatan pertumbuhan. Pada perlakuan 

Bterlihat pertumbuhan bobot larva ikan 

betok lebih tinggi dibandingkan dengan 

kedua jenis pakan lainnya dengan rata-rata 

pertumbuhan bobot akhir sebesar 1,89 gr 

dengan peningkatan pertumbuhan bobot 

sebesar 1,88 gr. Pada perlakuan 

Apertumbuhan bobot akhir sebesar 1,26gr 

dengan peningkatan pertumbuhan sebesar 

1,25 gr. Pertumbuhan panjang terendah 

terdapat pada perlakuan C dengan 

pertumbuhan bobot akhir sebesar 0,92 gr 

dengan peningkatan pertumbuhan 0,91 gr.  

Berdasarkan perhitungan uji ANOVA 

melalui data perubahan bobot larva ikan 

betok pada gambar 6 di akhir penelitian 

terlihat bahwa FHitung (30,361) > FTabel 

(3,55), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, 

maka pemberian pakan yang memberikan 
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pengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat 

larva ikan betok . 

Berdasarkan pengujian analisis 

statistik menggunakan ANOVA 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap pemberian pakan yang 

berbedaterhadap pertumbuhan bobot larva 

ikan betok.Hasil ini disebabkan karena 

adanya nafsu makan yang berbeda dalam 

pemberian pakan pada tiga jenis pakan 

yang berbeda. 

Pertumbuhan berat larva ikan betok 

tertinggi adalah pada perlakuan B dengan 

pemberian pakan Artemia sp. Pada tiap 

perlakuan larva ikan betok setiap 

minggunya mengalami peningkatan bobot. 

Rata-rata bobot awal larva ikan betok 

adalah 0,01 gr. Pertumbuhan bobot larva 

pada perlakuan B adalah 1,89 gr. Perlakuan 

A rata-rata pertumbuhan bobot larva ikan 

betok adalah 1,26 gr. Dan pertumbuhan 

bobot yang terendah pada perlakuan C 

dengan rata-rata pertumbuhan berat 0,92 gr. 

Berdasarkan selama penelitian perlakuan 

tertinggi pertumbuhan bobot terdapat pada 

perlakuan B dengan pemberian Artemia sp. 

Hal ini dikarenakan kandungan nutrisi pada 

Artemia sp yang tinggi dari perlakuan 

lainnya serta ukuran dari Artemia sp yang 

sesuai dengan bukaan mulut larva ikan 

betok. Menurut Slembrouck et al., (2005), 

pencernaan larva ikan betok terhadap 

Artemia sp lebih cepat dan lebih besar 

sehingga dapat memacu pertumbuhan berat 

larva. Berdasarkan penelitian Amornsakun 

et al., (2005) bahwa bukaan mulut larva 

ikan betok adalah sebesar 328,42 ± 32,23 

µm, sedangkan ukuran Artemia sp adalah 

2,95 ± 0,59 µm, sehingga Artemia sp dapat 

dijadikan sebagai pakan awal larva ikan 

betok.  

Rendahnya pertumbuhan bobot 

pada perlakuan C dengan pemberian pakan 

pellet komersil berupa tepung, dikarenakan 

mudahnya terlarut pakan tersebut kedalam 

air sehingga larva ikan betok tidak tertarik 

untuk memakannya.Hal ini disebabkan 

karena pakan pellet komersil berupa tepung 

yang diberikan terhadap larva ikan betok 

tidak bergerak didalam wadah dan juga 

mengakibatkan kekeruhan sehingga larva 

ikan betok kurang bernafsu untuk 

memangsanya. Menurut Sugito dan Asnawi 

(2009), pada stadia larva pakan yang sesuai 

untuk pertumbuhan adalah pakan alami 

yang sesuai dengan bukaan mulut larva.Hal 

tersebut diperjelas Mujiman (1984) bahwa 

tingkah laku dan gerakan suatu jenis pakan 

juga dapat mempengaruhi daya tarik dan 

nafsu makan ikan. 

 

3. Tingkat Kelulushidupan Larva Ikan 

Betok 

Kelulushidupan adalah perbandingan 

jumlah larva pada awal penelitian dengan 

jumlah larva pada akhir penelitian. 

Kelulushidupan larva ikan betok dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kelulushidupan larva ikan betok 

 

Keterangan: 

A. Perlakuan A (cacing sutera) 

B. Perlakuan B (Artemia sp) 

C. Perlakuan C (pakan komersil) 

 

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa 

tingkat kelulushidupan pada setiap 

perlakuan menurun. Pada setiap perlakuan 

memiliki tingkat kelulushidupan yang sama 

pada awal penelitian yaitu 100%. Tingkat 

kelulushidupan hidup larva ikan betok yang 

tertinggi terlihat pada perlakuan B, dengan 

persentase nilai 76,25%, diikuti perlakuan 

A, dengan persentase nilai 57,5 %. Pada 

perlakuan C tingkat kelulushidupan larva 

ikan betok adalah yang terendah, dengan 

nilai persentase 10%. 
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Berdasarkan perhitungan Uji 

ANOVA pada taraf α = 0,05 yang terdapat 

pada lampiran 3, melalui data 

kelulushidupan  larva ikan betok pada akhir 

penelitian terlihat bahwa FHitung (118,247) > 

FTabel (3,55), sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima, maka pemberian pakan yang 

memberikan pengaruh nyata 

kelulushidupan larva ikan betook. 

Pengujian analisis statistik menggunakan 

ANOVA (Lampiran 3) menunjukkan 

berpengaruh nyata terhadap pemberian 

pakan yang berbeda pada kelangsungan 

hidup larva ikan betok. 

Selama penelitian tingkat kelulus 

hidupan larva ikan betok mengalami 

penurunan setiap perlakuan. Rata-rata 

kelulushidupan larva ikan betok pada 

perlakuan B yaitu sebesar 76,25 %, 

perlakuan A sebesar 66,25 % dan perlakuan 

C sebesar 10 %.Pada perlakuan B memiliki 

tingkat kelulushidupap tertinggi sebesar 

76,25 %. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa pakan alami berupa Artemia 

spmemberikan kelangsungan hidup yang 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan 

A (cacing sutera), dan C (pakan komersil 

berupa tepung). Hal ini dikarenakan artemia 

memiliki kandungan protein yang cukup 

tinggi selain faktor protein, faktor daya 

tarik makanan diduga juga memiliki peran 

yang penting dalam pertumbuhan dan 

kelulushidupan larva ikan betok.Hal ini 

diperkuat oleh Muchlisin et al., (2003) 

mengatakan bahwa artemia merupakan 

pakan alami yang aktif bergerak sehingga 

menarik perhatian larva ikan betok untuk 

menangkap dan memakannya. 

Makanan yang memiliki daya tarik 

yang lebih baik akan merangsang nafsu 

makan larva ikan betok untuk 

memangsanya. Hal ini membuktikan bahwa 

pemberian pakan alami berupa Artemiasp 

pada pemeliharaan dapat memberikan 

kelangsungan hidup yang tinggi pada larva 

ikan betok. Tingkat kelulushidupan 

terendah larva ikan betok terdapat pada 

perlakuan C dengan pemberian pakan 

komersil berupa tepung. Kelulushidupan 

rendah akibat pemberian pakan buatan 

diduga karena larva belum mampu 

memanfaatkan pakan tersebut dengan baik. 

Hal lain yang membuat tingkat 

kelulushidupan larva ikan betok pada 

perlakuan C yang terendah adalah sifat dari 

pakan komersil berupa tepung tidak seperti 

Artemia sp dan cacing sutera yang bergerak 

aktif, sehingga larva ikan betok tidak 

tertarik untuk mengkonsumsi pakan 

tersebut. Menurut Djarijah, (1995) 

berdasarkan keaktifan gerakan pakan, maka 

pakan Artemia sp dan cacing sutera yang 

paling berperan dalam merangsang larva 

ikan betok untuk memangsanya. Gerakan 

dari pakan akan menarik perhatian dari 

larva ikan betok dikarenakan larva ikan 

betok dalam mencari makan masih 

mengandalkan penglihatannya (vision 

feeding).  

 

4. Pengamatan Kualitas Air Selama 

Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pengukuran kualitas air yaitu 

suhu, pH dan DO. Pengamatan kualitas air 

dapat dilihat berdasarkan Tabel 4. 

 

Tabel 4. Data Hasil Rata-rata Pengukuran 

Kualitas Air 

Parameter Perlakuan Kisaran Nilai 

Suhu ( 
o
C) 

A 24 - 26  

B 24 – 26 

C 24 – 26 

pH 

A 6,01 - 7,12 

B 6,12 - 7,11 

C 6,09 - 7,02 

DO (ppm) 

A 4,56 – 7,65 

B 4,76 – 7,81 

C 4,87 – 7,72 

 

Keterangan: 

A. Perlakuan A (cacing sutera) 

B. Perlakuan B (Artemia sp) 

C. Perlakuan C (pakan komersil) 

 

Berdasarkan data pengukuran 

parameter kualitas air yang terdapat pada 

tabel 7 diatas menunjukkan bahwa suhu 

semua perlakuasama yakni berkisar antara 

24 – 26 
o
C. Kemudian pengukuran pH yang 

diamati selama penelitian pada tiap 
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perlakuan, yaitu pada perlakuan A 

diperoleh pH berkisar 7,19 – 8,02. Pada 

perlakuan B diperoleh pH berkisar 7,11-

8,03 sedangkan pH pada perlakuan C 

berkisar 7,14-8,11. Selanjutnya pengukuran 

DO yang diamati selama penelitian pada 

perlakuan A yaitu 4,56-7,65 ppm, 

perlakuan B yaitu 4,76-7,81 ppm dan 

perlakuan C yaitu 4,87-7,72 ppm. 

Berdasarkan hasil pengukuran 

parameter kualitas air selama pemeliharaan, 

bahwa kualitas air selama pemeliharaan 

masih dalam batas layak  untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva 

ikan betok. Dari hasil penelitian diperoleh 

suhu air pada setiap perlakuanmenunjukkan 

parameter nilai yang sama yakni berkisar 

antara 24 – 26 
o
C. Menurut Slembrouck et 

al., (2005) suhu yang normal untuk 

pertumbuhan larva ikan betok adalah 24 – 

30 
o
C. 

Selama penelitian larva ikan betok, 

pH yang diukur pada perlakuan A sebesar 

6,01 - 7,12, kemudian pH pada perlakuan B 

berkisar 6,12 - 7,11 dan pH pada perlakuan 

C berkisar 6,09 - 7,02. Dengan pH yang di 

ukur dapat diketahui bahwa lingkungan 

tempat hidup ikan tidak melebihi batas 

normal ikan tersebut.Sembiring (2011), air 

dengan pH yang rendah dapat mematikan 

ikan betok karena ketidakmampuan ikan 

beradaptasi terhadap kondisi air yang asam.  

Kisaran pH yang optimum dalam 

pemeliharaan betok berkisar antara 6-7,5. 

Hasil pengukuran DO (oksigen 

terlarut) selama penelitian larva ikan betok 

diperoleh nilai DO pada perlakuan A yaitu 

berkisar 4,56 – 7,65 ppm, kemudian pada 

perlakuan B berkisar 4,76 – 7,81 ppm dan 

pada perlakuan C berkisar 4,87 – 7,72 ppm. 

Kandungan oksigen terlarut yang terukur 

selama pemeliharaan larva ikan betokmasih 

mendukung untuk pemeliharaan larva ikan 

betok. Kandungan oksigen terlarut yang 

baik untuk pertumbuhan larva ikan betok 

adalah 5 ppm (Boyd, 1990).   

Penyipanan pada wadah 

pemeliharaan larva ikan betok dilakukan 

sebanyak 2 hari sekali. Penyiponan yang 

dilakukan dengan menggunakan saringan 

halus untuk mengambil kotoran yang 

terdapat pada wadah toples.Selama 

penelitian yang diamati apabila wadah 

pemeliharan kotor maka larva ikan betok 

menjadi stres dan kurang respon tehadap 

pakan yang diberikan. Menurut 

Tampubolon (2015) menyatakan bahwa 

penyiponan yang dilakukan terlalu sering 

dan kurang hati–hati akan menyebabkan 

tingkat stress pada larva ikan. 

 

Kesimpulan dan Saran 

 

1. Kesimpulan 

- Pemberian pakan alami berupa Artemia 

sp memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang dan berat larva 

ikan betok dengan nilai rata-rata panjang 

31,50 mm dan berat 1,89 gr selama 30 

hari pemeliharaan. 

- Tingkat kelulushidupan tertinggi 

terdapat pada perlakuan B yaitu Artemia 

sp sebesar 76,25 %. Hal ini dikarenakan 

Artemia sp memiliki kandungan nutrisi 

yang tinggi dan dapat bergerak aktif 

sehingga menarik perhatian larva ikan 

betok untuk memakannya. 

 

2. Saran  

Pada penelitian ini perlakuan 

dengan pemberian pakan alami berupa 

Artemia sp merupakan pakan alami dengan 

pertumbuhan dan kelulushidupan tertinggi. 

Disarankan pada para pembudidaya ikan 

betok pemberian pakan alami berupa 

Artemia sp untuk larva ikan betok setelah 

menetas akan menghasikan tingkat 

kelangsungan hidup yang lebih tinggi di 

bandingkan pakan alami lainnya 
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